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Abstrak — Penelitian ini menganalisis distribusi umur kepala sekolah dan guru di Provinsi Sumatera Selatan
untuk memahami karakteristik demografi tenaga pendidik dan implikasinya terhadap perencanaan kebijakan
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa median umur tenaga pendidik adalah 40,77 tahun, sementara
rata-rata umur berada di kisaran 42,54 tahun. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik di
provinsi ini sudah berada pada usia mendekati masa pensiun, yang dapat mengindikasikan tantangan dalam
regenerasi tenaga pendidik. Penelitian ini menyoroti pentingnya strategi perekrutan guru baru dan program
pelatihan berkelanjutan untuk memastikan adaptasi yang baik terhadap perkembangan metode pengajaran dan
teknologi. Disarankan agar kebijakan pendidikan berfokus pada keseimbangan antara pengalaman dan energi
baru melalui program mentorship dan pengembangan kompetensi. Langkah-langkah ini bertujuan untuk
menjaga kualitas pendidikan serta mempersiapkan regenerasi yang berkesinambungan guna menghadapi
tantangan masa depan.

Kata Kunci: Distribusi Umur, Tenaga Pendidik, Median, Regenerasi, Strategi Pendidikan

Abstract — This study analyzes the age distribution of school principals and teachers in South Sumatra
Province to understand the demographic characteristics of educators and their implications for educational
policy planning. The findings show that the median age of educators is 40.77 years, while the average age is
around 42.54 years. These results indicate that most educators in this province are approaching retirement
age, suggesting potential challenges in educator regeneration. This research highlights the importance of
recruiting new teachers and continuous training programs to ensure proper adaptation to developments in
teaching methods and technology. It is recommended that educational policies focus on balancing experience
and fresh energy through mentorship programs and competence development. These measures aim to maintain
educational quality and prepare for sustainable regeneration to face future challenges.

Keywords: Age Distribution, Educators, Median, Regeneration, Educational Strategy

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan sumber daya manusia
dan perkembangan suatu negara. Di Indonesia, kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada
fasilitas dan kurikulum, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh para pendidik, seperti kepala sekolah
dan guru. Keberadaan kepala sekolah dan guru yang kompeten dan berpengalaman menjadi fondasi
utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan
akademik siswa. Namun, dinamika jumlah kepala sekolah dan guru menurut kelompok umur sering
kali diabaikan, padahal ini memiliki dampak yang signifikan terhadap kebijakan pendidikan dan
perencanaan jangka panjang.

Di beberapa provinsi di Indonesia, termasuk DKI Jakarta, Lampung, Nusa Tenggara Timur,
dan Sumatera Selatan, distribusi usia para kepala sekolah dan guru memperlihatkan pola yang
beragam. Pola ini memengaruhi kestabilan dan keberlanjutan tenaga pengajar dalam sistem
pendidikan. Misalnya, proporsi tenaga pendidik yang berusia lebih muda bisa menunjukkan
regenerasi yang baik, sedangkan proporsi yang didominasi usia tua bisa menandakan perlunya
langkah-langkah strategis untuk menggantikan mereka yang mendekati masa pensiun. Oleh karena
itu, memahami distribusi usia kepala sekolah dan guru di setiap provinsi menjadi penting untuk
merancang kebijakan yang memastikan keberlanjutan pendidikan berkualitas.
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Berdasarkan situasi ini, rumusan masalah yang muncul adalah: Bagaimana distribusi jumlah
kepala sekolah dan guru menurut kelompok umur di Provinsi DKI Jakarta, Lampung, Nusa
Tenggara Timur, dan Sumatera Selatan? Apakah distribusi umur ini dapat menjadi indikator untuk
melihat potensi tantangan dalam tenaga pengajar di masa depan?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi
usia kepala sekolah dan guru di keempat provinsi tersebut, sehingga dapat menjadi dasar dalam
merumuskan kebijakan pendidikan yang tepat. Data ini diharapkan mampu membantu pengambil
kebijakan dalam menyiapkan strategi pengelolaan tenaga pendidik yang lebih berkelanjutan dan
adaptif. Selain itu, hasil kajian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi institusi
pendidikan dalam merencanakan pelatihan, promosi, dan regenerasi tenaga pengajar agar kualitas
pendidikan terus terjaga di berbagai daerah.

Dengan memahami distribusi umur para kepala sekolah dan guru, pemerintah daerah dan
pihak terkait dapat mengambil langkah proaktif dalam menjaga kualitas dan stabilitas pendidikan di
masing-masing provinsi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
menganalisis distribusi umur kepala sekolah dan guru di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif untuk memberikan gambaran yang mendalam tentang persebaran
usia tenaga pendidik dan implikasinya terhadap perencanaan kebijakan pendidikan. Pendekatan
kuantitatif ini dipilih karena data yang dikumpulkan berupa angka-angka yang merepresentasikan
jumlah dan kelompok umur tenaga pendidik di wilayah tersebut.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh kepala sekolah dan guru yang bertugas di
Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan sampel diambil secara purposive berdasarkan ketersediaan
data yang diperoleh dari dinas pendidikan dan sumber data terpercaya lainnya. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan resmi, statistik pendidikan, dan publikasi
terkait yang relevan. Data ini mencakup jumlah kepala sekolah dan guru, serta distribusi umur dalam
kategori-kategori tertentu.

Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan dan analisis laporan data statistik yang
tersedia secara publik. Proses ini melibatkan pencatatan dan pengelompokan data berdasarkan
kelompok umur yang telah ditentukan sebelumnya. Kelompok umur diidentifikasi dalam interval-
interval lima tahun, seperti 26-30, 31-35, dan seterusnya hingga 56-60 tahun. Data kemudian diolah
untuk menghitung berbagai ukuran statistik, termasuk median dan rata-rata, guna memahami
sebaran dan karakteristik umur tenaga pendidik di provinsi tersebut.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan
perhitungan statistik sederhana, termasuk median dan mean. Median digunakan untuk menentukan
usia tengah dari distribusi data, sementara rata-rata digunakan untuk mendapatkan gambaran umum
usia pendidik. Kedua ukuran ini membantu mengidentifikasi tren dan pergeseran demografi dalam
populasi pendidik.

Hasil dari analisis ini diinterpretasikan untuk memberikan wawasan tentang bagaimana
distribusi umur dapat memengaruhi kebijakan pendidikan, perencanaan sumber daya manusia, dan
regenerasi tenaga pendidik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan
dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk mengelola dan memperkuat tenaga pendidik di
Provinsi Sumatera Selatan, termasuk persiapan pensiun dan perekrutan tenaga pendidik baru yang
berkesinambungan.
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa
3.1.1 DKI Jakarta

Tabel 1. Data Frekuensi Provinsi DKI Jakarta

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 3741
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 7423
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 10854
Kelompok Umur (tahun) - 41-45 14111
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 16580
Kelompok Umur (tahun) - 51-55 20126
Kelompok Umur (tahun) - 56-60 23977

Keterangan Tabel 1:

Tabel 1 merupakan data jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur pada
provinsi D.K.l Jakarta yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana frekuensi
berbeda-beda pada setiap intervalnya.

Perhitungan Median

Median adalah nilai tengah dari suatu distribusi data yang diurutkan. Jika median berada di
kelas tertentu dalam distribusi frekuensi, rumus yang digunakan untuk menghitung median adalah:

N _F
Median:L+<2f >xc

Keterangan:

- L =tepi bawah kelas median

- N =total frekuensi

- F=frekuensi kumulatif sebelum kelas median
- f =frekuensi kelas median

- ¢ =panjang interval kelas

Langkah-langkah:

- Total frekuensi (N) adalah 43.297.

- Nilai tengahnya (g) adalah 21.648,5.

- Dari data, kelas median berada di kelompok umur 51-55, karena frekuensi kumulatif sebelum
kelas ini (16.580) dan setelahnya (20.126) menunjukkan bahwa nilai 21.648,5 jatuh di kelas
tersebut.

- Tepi bawah kelas median (L) adalah 51.
- Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) adalah 16.580.
- Frekuensi kelas median (f) adalah 3.546.

- Panjang interval kelas (c) adalah 5 (selisih antara batas kelas).
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Perhitungan:

Median = 51 + (—21'6‘“;'55 ;616'5“) x5
Median ~ 51 + (5;’:;‘:) X

Median = 51 + 7,15~ 58,15
Perhitungan Rata-Rata (Mean)

Rata-rata dari data distribusi frekuensi dihitung dengan rumus:

Z(Xi * fi)

i

Rata-rata =

Keterangan:

- X; = nilai tengah kelas interval (median dari setiap kelompok umur)
- fi = frekuensi pada kelas tersebut

- Xf; = total frekuensi

Perhitungan:

_ ((28x3.741 +33 X 3.682 + 38 X 3.431 + 43 X 3.257 + 48 X 2.469 + 53 X 3.546 + 58 X 3.851)
Rata-rata =

43.297

_ ((104.74-8 +121.506 + 130.378 + 139.951 + 118.512 + 187.938 + 223.358) )
43.297

=1.026.391/43.297 = 24,7
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Gambar 1. Data Histogram Provinsi DKI Jakarta

Pada gambar 1 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi D.K.I
Jakarta berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Histogram.
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Gambar 2. Data Polygon Frekuensi Provinsi DKI Jakarta

Pada gambar 2 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi D.K.I
Jakarta berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Polygon.
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Gambar 3. Data Ogive Provinsi DKI Jakarta

Pada gambar 3 menunjukkan distribusi kumulatif kepala sekolah dan guru provinsi D.K.I
Jakarta berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Ogive.

3.1.2 Lampung

Tabel 2. Data Frekuensi Provinsi Lampung

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 2543
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 3657
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 4324
Kelompok Umur (tahun) - 41-45 4752
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 5027
Kelompok Umur (tahun) - 51-55 5346
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Kelompok Umur (tahun) - 56-60 5537

Keterangan Tabel 2;

Tabel 2 merupakan data jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur pada
provinsi lampung yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana frekuensi berbeda-
beda pada setiap intervalnya.

Perhitungan Median

Median adalah nilai tengah dari suatu distribusi data yang diurutkan. Jika median berada di
kelas tertentu dalam distribusi frekuensi, rumus yang digunakan untuk menghitung median adalah:

N _F
Median:L+<2f )xc

Keterangan:

- L =tepi bawah kelas median

- N =total frekuensi

- F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median
- f =frekuensi kelas median

- ¢ = panjang interval kelas

Langkah-langkah

- Total frekuensi (N) adalah 5.537.

- Nilai tengahnya (%) adalah 2.768,5.

- Dari data, frekuensi kumulatif sebelum mencapai 2.768,5 adalah 2.543 (kelompok umur 26-
30). Maka, kelas median berada di kelompok umur 31-35 tahun.

- Tepi bawah kelas median (L) adalah 31.

- Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) adalah 2.543.
- Frekuensi kelas median (f) adalah 1.114.

- Panjang interval kelas (c) adalah 5 (selisih antara batas kelas).

Perhitungan:

Median = 31 + (222222543 » 5
Median = 31+ (22£) x 5

Median = 31 +(0,2024 x 5) =31 + 1,012 = 32,01
Perhitungan Rata-Rata (Mean)

Rata-rata dari data distribusi frekuensi dihitung dengan rumus:

Rata-rata = Z& /)
f

Keterangan:
- X = nilai tengah kelas interval (median dari setiap kelompok umur)
- fi=frekuensi pada kelas tersebut

- Zf;=total frekuensi

Noval Surya Kusuma | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner | Page 483



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner

Biner : Jurnal [lImu Komputer, Teknik dan Multimedia
Volume 2, No. 4, Oktober 2024

ISSN 2988-3814 (media online)

Hal 478-491

Perhitungan:

Rata rata = ((28 X 2.543 +33%X1.114+38 X 667 + 43 X428 +48 X275+ 53 X319+ 58 X 191) )
_ ((71204 + 36762 + 25346 + 18404 + 13200 + 16907 + 11078) )
5.537
192901
= ( ) =34.83
5.537
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Gambar 4. Data Histogram Provinsi Lampung

Pada gambar 4 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi lampung
berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Histogram.
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Gambar 5. Data Polygon Frekuensi Provinsi Lampung

Pada gambar 5 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi lampung
berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Polygon.
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Gambar 6. Data Ogive Provinsi Lampung

Pada gambar 6 menunjukkan distribusi kumulatif kepala sekolah dan guru provinsi Lampung
berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Ogive.

3.1.3 Nusa Tenggara Timur

Tabel 3. Data Frekuensi Nusa Tenggara Timur

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 3248
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 6819
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 9756
Kelompok Umur (tahun) - 41-45 11236
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 12051
Kelompok Umur (tahun) - 51-55 14159
Kelompok Umur (tahun) - 56-60 17082

Keterangan Tabel 3:

Tabel 3 merupakan data jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur pada
provinsi Nusa Tenggara Timur yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana frekuensi
berbeda-beda pada setiap intervalnya.

Perhitungan Median

Median adalah nilai tengah dari suatu distribusi data yang diurutkan. Jika median berada di kelas
tertentu dalam distribusi frekuensi, rumus yang digunakan untuk menghitung median adalah:

N _p
Median:L+<2f )xc

Keterangan:

- L =tepi bawah kelas median

- N = total frekuensi

- F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median

- f =frekuensi kelas median
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- ¢ =panjang interval kelas
Langkah-langkah:
- Total frekuensi (N) adalah 17.082.

- Nilai tengahnya (g) adalah 8.541.

Dari data, frekuensi kumulatif sebelum mencapai 8.541 adalah 6.819 (kelompok umur 31-
35). Maka, kelas median berada di kelompok umur 36-40.

- Tepi bawah kelas median (L) adalah 36.

- Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) adalah 6.819.
- Frekuensi kelas median (f) adalah 2.937.

- Panjang interval kelas (c) adalah 5 (selisih antara batas kelas).

Perhitungan:

Median = 36 + (%) x5
Median = 36 + (1;3272 ) X

Median = 36 + (0,586 x 5) ~ 36 + 2,93 ~ 38,93
Perhitungan Rata-Rata (Mean)

Rata-rata dari data distribusi frekuensi dihitung dengan rumus:

Rata-rata = Z& /)
fi

Keterangan:

- Xi = nilai tengah kelas interval (median dari setiap kelompok umur)
- fi = frekuensi pada kelas tersebut

- Xf; = total frekuensi

Perhitungan:
Rata-rata = (

(28 x 3.248 + 33 X 3.571 + 38 X 2.937 + 43 X 1.480 + 48 X 815 + 53 X 2.108 + 58 X 2.923) )
17.082

_ ((90944 + 117843 + 111606 + 63640 + 39120 + 111724 + 169534) )
17.082

_ (604411
17.082

) ~ 35,38

Prov.Nusa Tenggara Timur (NTT)

4000
3571

3500 3248
2937 2923
3000

2500
2108

2000

1500

1000

500

0

Kelompok Umur Kelompok Umur Kelompok Umur Kelompok Umur Kelompok Umur Kelompok Umur Kelompok Umur
(tahun) - 26-30  (tahun)-31-35 (tahun)-36-40 (tahun)-41-45 (tahun)-46-50 (tahun)-51-55 (tahun)-56-60

Gambar 7. Data Histogram Provinsi Nusa Tenggara Timur
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Pada gambar 7 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi Nusa
Tenggara Timur berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Histogram.
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Gambar 8. Data Polygon Frekuensi Provinsi Nusa Tenggara Timur

Pada gambar 8 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi Nusa
Tenggara Timur berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Polygon.
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Gambar 9. Data Ogive Provinsi Nusa Tenggara Timur

Pada gambar 9 menunjukkan distribusi kumulatif kepala sekolah dan guru provinsi Nusa
Tenggara Timur berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Ogive.

3.1.4 Sumatera Selatan

Tabel 4. Data Frekuensi Sumatera Selatan

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 8925
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 18439
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 28127
Kelompok Umur (tahun) - 41-45 33449
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 36698
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Kelompok Umur (tahun) - 51-55 45470
Kelompok Umur (tahun) - 56-60 55364

Keterangan Tabel 4 :

Tabel 4 merupakan data jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur pada
provinsi Sumatera Selatan yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana frekuensi
berbeda-beda pada setiap intervalnya.

Perhitungan Median

Median adalah nilai tengah dari suatu distribusi data yang diurutkan. Jika median berada di
kelas tertentu dalam distribusi frekuensi, rumus yang digunakan untuk menghitung median adalah:

N _F
Median:L+<2f >xc

Keterangan:

- L = tepi bawah kelas median

- N = total frekuensi

- F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median
- f = frekuensi kelas median

- ¢ = panjang interval kelas

Langkah-langkah:

- Total frekuensi (N) adalah 55.364.

- Nilai tengahnya (%) adalah 27.682.

- Berdasarkan data, kelas median berada di kelompok umur 36-40 karena frekuensi kumulatif
sebelum mencapai 27.682 adalah 18.439 (kelompok umur 31-35), dan frekuensi kumulatif
setelahnya adalah 28.127 (kelompok umur 36-40).

- Tepi bawah kelas median (L) adalah 36.

- Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) adalah 18.439.
- Frekuensi kelas median (f) adalah 9.688.

- Panjang interval kelas (c) adalah 5.

Perhitungan:

Median = 36 + (—(27'6829;8188'439) ) x5
Median ~ 36 + (%) x5

Median ~ 36 + (0,954 x 5) = 36 + 4,77 = 40,77
Perhitungan Rata-Rata (Mean)

Rata-rata dari data distribusi frekuensi dihitung dengan rumus:

Rata-rata = =20
i

Keterangan:
- x; = nilai tengah kelas interval (median dari setiap kelompok umur)

- fi=frekuensi pada kelas tersebut
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- Xf;=total frekuensi

Perhitungan:

Rata rata _ ( (28 X8.925+4+33Xx9.514 4+ 38 X 9.688 + 43 X 5.322 + 48 X 3.249 4+ 53 X 8.772 + 58 X 9.894) )
55.364
_ (249900 + 313962 4+ 367144 + 228846 + 155952 4+ 464916 + 573852) )
55.364
_ (2354572 \ _
- ( 55364 ) =42,54
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Gambar 10. Data Histogram Provinsi Sumatera Selatan

Pada gambar 10 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi
Sumatera Selatan berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Histogram.
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Gambar 11. Data Polygon Frekuensi Provinsi Sumatera Selatan

Pada gambar 11 menunjukkan distribusi frekuensi kepala sekolah dan guru provinsi
Sumatera Selatan berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Polygon.
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Gambar 12. Data Ogive Provinsi Sumatera Selatan

Pada gambar 12 menunjukkan distribusi kumulatif kepala sekolah dan guru provinsi
Sumatera Selatan berdasarkan kelompok umur dalam bentuk Ogive.

3.2 Pembahasan

Dari hasil analisis data distribusi umur kepala sekolah dan guru di Provinsi Sumatera Selatan,
terdapat beberapa temuan penting yang dapat dijadikan acuan dalam memahami dinamika
demografi tenaga pendidik di wilayah tersebut. Secara keseluruhan, median umur kepala sekolah
dan guru di provinsi ini berada di kisaran 40,77 tahun. Ini berarti bahwa setengah dari populasi
pendidik berusia di bawah 40,77 tahun, sedangkan setengah lainnya berusia di atasnya. Selain itu,
rata-rata umur tenaga pendidik berada di sekitar 42,54 tahun, yang menunjukkan bahwa usia rata-
rata sedikit lebih tua daripada median.

Hasil ini memberikan gambaran bahwa distribusi umur di kalangan pendidik Provinsi
Sumatera Selatan cukup merata, namun ada kecenderungan usia rata-rata yang lebih tinggi. Dengan
kata lain, sebagian besar tenaga pendidik sudah berada di usia yang mendekati masa pensiun. Hal
ini penting untuk diperhatikan karena keberadaan tenaga pendidik yang berusia lebih tua
mengindikasikan potensi tantangan dalam regenerasi tenaga pendidik di masa depan. Jika tidak
diantisipasi dengan baik, ini dapat memengaruhi kualitas pendidikan, terutama dalam aspek
pembaruan metode pengajaran dan adaptasi terhadap teknologi dan perubahan kurikulum.

Untuk mengatasi hal ini, kebijakan pendidikan perlu difokuskan pada strategi perekrutan
tenaga pendidik yang lebih muda serta program pelatihan yang berkelanjutan untuk memperbarui
kemampuan tenaga pendidik yang sudah berusia lebih lanjut. Upaya regenerasi dapat melibatkan
peningkatan jumlah tenaga pendidik yang lebih muda serta merancang program mentorship antara
guru yang lebih berpengalaman dengan guru yang lebih muda. Hal ini dapat membantu menjaga
kesinambungan pengalaman sekaligus membawa energi dan inovasi baru ke dalam lingkungan
pendidikan.

Selain itu, pemerintah dan lembaga pendidikan harus memperhatikan keseimbangan antara
pengalaman dan semangat baru di tenaga pendidik. Memberikan pelatihan yang relevan dan
pembaruan metode pembelajaran kepada pendidik berusia lebih tua juga dapat menjadi solusi untuk
menjaga efektivitas pengajaran.

4. KESIMPULAN

Hasil analisis distribusi umur kepala sekolah dan guru di Provinsi Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa usia median dan rata-rata tenaga pendidik berada di kisaran 40,77 tahun dan
42,54 tahun. Ini menandakan bahwa populasi tenaga pendidik di provinsi tersebut didominasi oleh
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individu-individu dengan usia mendekati masa pensiun. Distribusi umur yang relatif merata ini
mengindikasikan perlunya upaya proaktif dalam meregenerasi tenaga pendidik agar
keberlangsungan dan kualitas pendidikan dapat terjaga. Langkah strategis yang perlu diambil
meliputi perekrutan guru-guru muda, program mentorship antara pendidik yang berpengalaman
dengan yang lebih muda, serta pelatihan berkelanjutan untuk tenaga pendidik yang lebih tua guna
memastikan bahwa mereka tetap mampu mengadaptasi perkembangan metode pengajaran dan
teknologi terbaru. Dengan demikian, keseimbangan antara pengalaman dan pembaruan inovatif
dapat tercapai, sehingga kualitas pendidikan di Sumatera Selatan tetap terjaga dan mampu bersaing
di masa depan. Perencanaan ini akan membantu memastikan bahwa pendidikan di provinsi ini tetap
stabil dan mampu berkembang seiring dengan perubahan kebutuhan zaman, baik dari segi
kompetensi pendidik maupun teknologi pendidikan yang digunakan.
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